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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of tax awareness, the self-assessment system, 

and digitalization on individual taxpayer compliance, with religiosity as a mediating variable. 

This study employs a quantitative approach using primary data obtained through the 

distribution of questionnaires to individual taxpayers who have used digital tax services in 

Malang City. A total of 106 respondents’ data were analyzed in this study. Data analysis 

employed SEM-PLS. The results indicate that tax awareness, the self-assessment system, and 

digitalization have a positive and significant effect on individual taxpayer compliance. 

Religiosity does not significantly influence individual taxpayer compliance and fails to mediate 

the relationship between tax awareness, the self-assessment system, and digitalization 

regarding individual taxpayer compliance. These findings indicate that taxpayer compliance 

is more directly influenced by factors such as tax awareness, the implementation of the tax 

system, and the convenience of digital tax services than by religiosity. 

Keywords: Tax awareness, self-assessment system, digitalization, religiosity, individual 

taxpayer compliance. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peran strategis dalam 

pembiayaan pembangunan nasional. Tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan penerimaan pajak, namun realitas menunjukkan bahwa kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi masih menghadapi berbagai permasalahan (Fadilah & Sapari, 2020) 

Pada periode 2020-2024 data Direktorat Jenderal Pajak menunjukkan bahwa rasio 

kepatuhan formal wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan mengalami fluktuasi. Rasio 

kepatuhan tercatat sebesar 77,63% pada tahun 2020, meningkat menjadi 88% pada tahun 2023, 

namun pada tahun 2024 kembali menurun menjadi 87,75% (Wildan, 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak masih perlu diperkuat secara 

berkelanjutan. 

Rendahnya kepatuhan pajak dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

membayar pajak yang masih belum mencapai tujuan yang diharapkan. Sebagian wajib pajak 

masih mengalami kesulitan dalam menghitung, membayar, dam laporkan pajak, serta belum 

memahami pelaksanaan kewajiban pajak secara optimal. Selain itu, belum ditemukannya sef-

asessment system sebagai pijakan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Menurut Manuain 

et al (2024) penerapan self-assessment system diharapkan memiliki pengaruh yang besar pagi 

penerimaan negara dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakan. Dalam self-assessment 

system wajib pajak diberikan wewenang untuk menilai, membayar, dan melaporkan pajak 

berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku (Purnomo, 2024).  

Menurut Jahadu & Santosa (2024) perkembangan teknologi informasi mendorong 

pemerintah untuk melakukan digitalisasi dalam meningkatkan kemudahan dan kepatuhan 

wajib pajak dalam melakukan administrasi perpajakan. Digitalisasi dalam sistem perpajakan 

terdiri dari e-registration, e-biling, e-filing. dan e-spt. Digitalisasi diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pelayanan dan kepatuhan pajak. Selain faktor teknis, religiusitas juga 

berperan dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak. Nilai-ilai agama, seperti kejujuran, 
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tanggung jawab dan kepatuhan terhadap peraturan, dapat mendorong wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela. 

Penelitian ini mengacu pada theory of planne behavior (TPB) dan technology 

acceptance model (TAM). Theory of planned behavior (TPB) menjelaskan bahwa kepatuhan 

pajak dipengaruhi oleh kesadaran pajak, religiusitas serta kemampuan wajib pajak melalui self-

assessment system. Sementara itu, tecnology acceptance model (TAM) menjelaskan bahwa 

penerimaan teknologi perpajakan dipengaruhi oleh manfaat dan kemudahan dalam 

menggunakan sistem digital. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya belum banyak menggunakan variabel 

religiusitas sebagai variabel mediasi, khususnya untuk melihat perubahan perilaku wajib pajak 

setelah adanya self-assessment system dan digitalisasi layanan pajak. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak, self-assessment system, 

dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan religiusitas sebagai 

variabel mediasi, khususnya di Kota Malang. 

Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas penerapan theory of 

planned behavior (TPB) dalam konteks perpajakan, khususnya dalam menjelaskan peran 

kesadaran pajak, self-assessment system, dan digitalisasi dengan religiusitas sebagai variabel 

mediasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara empiris, penelitian ini 

memberikan bukti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pelaporan SPT 

tahunan. Secara praktis, hasil penelitian ini merumuskan kebijakan dan strategi meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, serta membantu wajib pajak dalam memahami penerapan self-

assessment system dan digitalisasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of planned behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan 

bahwa perilaku individu ditentukan oleh niat, yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku yang dirasakan. Teori ini menekankan bahwa perilaku muncul melalui 

pertimbangan rasional individu terhadap sikap, tekanan sosial, dan kemampuan dalam 

bertindak. Dalam perpajakan, sikap mencerminkan kesadaran pajak, norma subjektif tercermin 

melalui religiusitas, dan kontrol perilaku menggambarkan kemampuan wajib pajak dalam 

menjalankan self-assessment system. Ketiga faktor tersebut memengaruhi niat dan perilaku 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology acceptance model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 

menjelaskan penerimaan individu terhadap teknologi melalui dua konstruk utama, yaitu 

perceived usefulness dan perceived ease of use (Venkatesh & Davis, 2000). Dalam konteks 

digitalisasi perpajakan, Technology acceptance model (TAM) digunakan untuk memahami 

penerimaan wajib pajak terhadap sistem digital seperti e-registration, e-filing, e-biling, dan 

coretax. perceived usefulness menggambarkan sejauh mana wajib pajak erasakan manfaat 

teknologi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kewajiban perpajakan. 

Sedangkan, perceived ease of use mencerminkan persepsi kemudahan dalam menggunakan 

sistem digital. Semakin tinggi manfaat dan kemudahan yang dirasakan, semakin besar 

kecenderungan wajib pajak untuk menerima teknologi dan meningkatkan kepatuhan 

perpajakan. 

Kesadaran Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Kesadaran paja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Kesadaran pajak mencerminkan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan, manfaat dan fungsi pajak, serta keyakinan bahwa pajak berperan penting dalam 
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pembangunan negara. Wajib pajak yang memiliki tingkat kesadaran tinggi cenderung 

menunjukkan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Dalam theory of planned behavior (TPB), kesadaran pajak dapat dikaitkan degan 

attitude toward behavior, yaitu sikap individu yang terbentuk dari keyakinan dan evaluasi 

terhadap suatu tindakan. Apabila wajib pajak memiliki keyakinan positif bahwa membayar 

pajak adalah tindakan yang penting dan bermanfaat, maka cenderung untuk patuh akan 

semakin tinggi. Hasil penelitian Febriyanti et al (2023) dan Siregar et al (2025) menunjukkan 

bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

Self-Assessment System dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Self-assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan 

kepercayaan dan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan 

melaporkan kewajiban perpajakan sendiri sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan 

adanya sistem ini, wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakan secara mandiri tanpa 

harus mendatangi kantor pajak sehingga dapat meningkatkan tingkat kepatuhan. 

Dalam theory of planned behavior (TPB), self-assessment system berkaitan dengan 

perceived behavioral control yaitu persepsi individu terhadap kemudahan dan kemampuan 

dalam melakukan suatu perilaku. Semakin tinggi kemampuan wajib pajak dalam menghitung 

dan melaporkan pajak secara mandiri, maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat. Hasil 

penelitian Dinata & Arsana (2023) dan Rois & Asyik (2022) menunjukkan bahwa self-

assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Digitalisasi dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Digitalisasi perpajakan menjadi inovasi penting dalam meningkatkan kemudahan 

layanan pajak. Sejak tahun 2016, Direktorat Jendral Pajak menghadirkan Layanan Digital 

seperti e-filing, e-biling, e-registration, dan coretax yang memungkinkan wajib pajak 

melaksanakan kewajiban perpajakan secara lebih cepat dan efisiensi tanpa harus datang ke 

kantor pajak. Kemudahan akses dapat mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Dalam technology acceptance model (TAM), digitalisasi berkaitan dengan perceived 

usefulness dan perceived ease of use yaitu persepsi manfaat dan kemudahan yang dirasakan 

dalam menggunakan sistem digital. Semakin tinggi persepsi manfaat dan kemudahan wajib 

pajak yang dirasakan maka kepatuhan wajib pajak semakin meningkat. Penelitian Pratiwi & 

Sofya (2023) dan Manuain et al (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi perpajkan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib paja orang pribadi. 

Religiusitas dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Religiuistas merupakan tingkat keyakinan dan ketaatan individu terhadap nilai-nilai 

agama yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Dalam perpajakan religiusitas dapat 

mendorong perilaku jujur, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap aturan, sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

Dalam theory of planned behavior, religiusitas berkaitan dengan subjective norms yaitu 

persepsi individu terhadap tekanan sosial dari lingkungan seperti agama, dan masyarakat untuk 

berperilaku sesuai norma. Sebagai variabel mediasi, religiusitas berperan memperkuat 

pengaruh perilaku terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Ermawati et al (2022) dan 

Mufarrokhah et al (2024) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Religiusitas sebagai Variabel Mediasi 

Religiusitas sebagai variabel mediasi mencerminkan tingkat keyakinan dan penerapan 

ajaran agama yang berperan sebagai perantara antara variabel independen dan kepatuhan wajib 
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pajak. Tingkat religiusitas yang tinggi dapat memperkuat hubungan antara variabel sehingga 

mendorong peningkatan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

Dalam theory of planned behavior (TPB), religiusitas memperkuat pengaruh kesadaran 

pajak, self-assessment system dan digitalisasi terhadap kepatuhan WPOP. Wajib pajak yang 

memiliki religiusitas tinggi cenderung memandang pajak sebagai kewajiban moral kepada 

negara, jujur dalam melaporkan paja, dan memanfaatkan kemudahan sistem digital untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan dengan patuh. 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

H1: Kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

H2: Self-Assessment System berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

H3: Digitalisasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

H4: Religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

H5: Religiusitas memediasi pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang  

       pribadi 

H6: Religiusitas memediasi pengaruh self-assessent system terhadap kepatuhan wajib pajak 

       orang pribadi 

H7: Religiusitas memediasi pengaruh digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di Kota 

Malang. Sampel ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling, yaitu pernah menggunakan layanan pajak digital. Penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%, dari populasi sebanyak 

692.905 wajib pajak orang pribadi yang telah melaporkan SPT tahunan 2024 dilingkungan 

kanwil Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur III berdasarkan data dari www.pajak.go.id.  

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari wajib 

pajak orang pribadi di Kota Malang melalui penyebaran kuesioner. Pengumpulan data 

dilakukan secara online dan offline, yaitu melalui penyebaran google form kepada responden 

yang menggunakan layanan pajak digital serta membagikan kuesioner cetak secara langsung 

pada kegiatan car free day (CFD). Data yang dikumpulkan dianalisis melalui proses 

pengelompokan, penyajian, dan perhitungan statistik (Sugiyono, 2023). Instrumen penelitian 

menggunakan skala likert 1-5 poin untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap 

setiap pertanyaan. 

  

Kesadaran Pajak 

(X1) 

Self-Assessment 

System (X2) 

Digitalisasi (X3) 

Religiusitas (M) Kepatuhan 

WPOP (Y) 

H4 
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Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode partial least square (PLS) dengan bantuan 

smartPLS 4 untuk menguji hubungan antara kesadaran pajak, self-assessment system, 

digitalisasi, religiusitas, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Metode ini dipilih karena 

mampu menganalisis variabel laten secara simultan serta untuk sampel terbatas dan tidak 

memerlukan asumsi normalitas yang ketat. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden 

dengan menggunakan nilai indeks skala 1-5 berdasarkan frekuensi jawaban. Kategori penilaian 

menggunakan metode three box dengan interval 28,33 yang menghasilkan kategori rendah 

(21,00-49,33), sedang (50,33-77,66), dan tinggi (78,66-106,00) yang dijelaskan tiap variabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Variabel Item Rata-rata Indeks Kategori 

Kesadaran Pajak 

KP 1.1 91,0 

90,63 

(Tinggi) 

KP 1.2 89,4 

KP 2.2 90,0 

KP 2.2 91,2 

KP 3.1 89,4 

KP 3.2 92,8 

Self-Assessment 

system 

SAS 1.1 92,2 

91,80 

(Tinggi) 

SAS 1.2 91,0 

SAS 2.1 91,6 

SAS 2.2 92,2 

SAS 3.1 92,2 

SAS 3.2 91,6 

Digitalisasi 

D 1.1 90,2 

91,70 

(Tinggi) 

D 1.2 92,0 

D 2.1 92,2 

D 2.2 91,4 

D 3.1 92,2 

D 3.2 92,2 

Kepatuhan WPOP 

KWP 1.1 91,8 

93,00 

(Tinggi) 

KWP 1.2 93,8 

KWP 2.1 93,4 

KWP 2.2 92,2 

KWP 3.1 93,0 

KWP 3.2 93,2 

KWP 3.3 93,6 

Religiusitas 

R 1.1 91,8 

91,63 

(Tinggi) 

R 1.2 92,6 

R 2.1 92,0 

R 2.2 90,6 

R 3.1 89,2 

R 3.2 93,6 

Sumber: Data primer diolah SmartPLS 4, 2026 
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Hasil statistik deskriptif menunjukkan seluruh variabel berada pada kategori tinggi. 

Kesadaran pajak memiliki rata-rata 90,63, self-assessment system 91,80, digitalisasi 91,70, 

kepatuhan WPOP 93,00, dan religiusitas 91,63. Nilai satatistik tertinggi terdapat pada variabel 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 93,00. 

Uji Outer Model 

Uji outer model dilakukan untuk menilai kualitas data melalui pengujian validitas dan 

reliabilitas setiap indikator. Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading > 

0,7 dan nilai AVE > 0,5. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas konstruk pada tahapan outer 

model sebagai berikut: 

Uji Validitas Konvergen 

Outer Loading 

Tabel 2 Outer Loading 

Variabel Item Nilai  Keterangan 

Kesadaran 

Pajak 

KP 1.1 0,850 Valid 

KP 1.2 0,739 Valid 

KP 2.1 0,761 Valid 

KP 2.2 0,747 Valid 

KP 3.1 0,715 Valid 

KP 3.2 0,755 Valid 

Self-

Assessment 

System 

SAS 1.1 0,840 Valid 

SAS 1.2 0,736 Valid 

SAS 2.1 0,773 Valid 

SAS 2.2 0,838 Valid 

SAS 3.1 0,844 Valid 

SAS 3.2 0,755 Valid 

Gambar 2 Outer Model 
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Variabel Item Nilai  Keterangan 

Digitalisasi 

D 1.1 0,739 Valid 

D 1.2 0,947 Valid 

D 2.1 0,851 Valid 

D 2.2 0,777 Valid 

D 3.1 0,798 Valid 

D 3.2 0,853 Valid 

Kepatuhan 

WPOP 

KWP 1.1 0,748 Valid 

KWP 1.2 0,774 Valid 

KWP 2.1 0,889 Valid 

KWP 2.2 0,859 Valid 

KWP 3.1 0,805 Valid 

KWP 3.2 0,867 Valid 

KWP 3.3 0,845 Valid 

Religiusitas 

R 1.1 0,842 Valid 

R 1.2 0,802 Valid 

R 2.1 0,795 Valid 

R 2.2 0,888 Valid 

R 3.1 0,849 Valid 

R 3.2 0,782 Valid 

Sumber: Data primer diolah SmartPLS 4, 2026 

Seluruh indikator penelitian memiliki nilai outer loading > 0,70, dengan nilai terendah 

sebesar 0,715 pada item KP 3.1 dan tertinggi sebesar 0,889 pada item KWP 2.1, sehingga 

seluruh item kuesioner dinyatakan valid secara konvergen. 

Uji Validitas Diskriminan 

AVE 

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Keterangan 

Digitalisasi 0,659 Valid 

Kepatuhan WPOP 0,686 Valid 

Kesadaran Pajak 0,581 Valid 

Religiusitas 0,684 Valid 

Self-assessment system 0,638 Valid 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Seluruh variabel memiliki nilai AVE > 0,50 dengan nilai terendah sebesar 0,581 pada 

variabel kesadaran pajak dan tertinggi sebesar 0,686 pada kepatuhan WPOP, sehingga seluruh 

variabel dinyatakan mampu mempresentasikan konstruk laten. 

Uji Reliabilitas Konstruk 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Tabel 4 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 
Ket 

Digitalisasi 0,896 0,899 0,921 Reliabel 

Kepatuhan WPOP 0,923 0,926 0,938 Reliabel 

Kesadaran Pajak 0,855 0,857 0,893 Reliabel 

Religiusitas 0,907 0,91 0,928 Reliabel 

Self-Assessment 

System 
0,886 0,89 0,913 Reliabel 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4, 2026 
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Seluruh variabel memili nilai cronbach’s alpha sebear 0,855 – 0,923 dan composite 

reliability sebesar 0,897 – 0,938, sehingga menunjukkan konsistensi dan stabilitas indikator 

yang tinggi. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan reliabel karena nilai reliabilitas 

berada di atas batas minimum 0,70. 

Hasil Analisis Data (Inner Model) 

Uji R-square 

Tabel 5 R-square 

Variabel R-square R-square adjusted 

Kepatuhan WPOP 0,932 0,930 

Religiusitas 0,901 0,898 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Nilai r-square kepatuhan WPOP sebesar 0,932 menunjukkan bahwa kesadaran pajak, 

self-assessment system, digitalisasi, dan religiusitas mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 93,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai r-squre religiusitas 

sebesar 0,901 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kontrribusi yang kuat dalam 

menjelaskan variabel mediasi. 

Uji F-square 

Tabel 6 F-square 

Variabel f-square 

Digitalisasi -> Kepatuhan WPOP 0,246 

Digitalisasi -> Religiusitas 0,054 

Kesadaran Pajak -> Kepatuhan WPOP 0,297 

Kesadaran Pajak -> Religiusitas 0,231 

Religiusitas -> Kepatuhan WPOP 0,001 

Self-Assessment System -> Kepatuhan WPOP 0,086 

Self-Assessment System -> Religiusitas 0,201 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Hasil uji f-square menunjukkan bahwa sebagian besar hubungan berada pada kategori 

sedang, yaitu digitalisasi dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan WPOP dan kesadaran pajak 

dan self-assessment system terhadap religiusias. Sedangkan, digitalisasi dan self-assessment 

system terhadap kepatuhan WPOP berada pada kategori kecil, dan religiusitas terhadap 

kepatuhan WPOP berada pada kategori sangat kecil. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 7 Uji Hipotesis 

Type of Effect Variabel T statistic P values Keterangan 

Direct 

X1 -> Y 3,210 0,001 H1 Diterima 

X2 -> Y 2,700 0,007 H2 Diterima 

X3 -> Y 4,412 0,000 H3 Diterima 

M -> Y 0,203 0,839 H4 Ditolak 

Mediasi 

X1 -> M -> Y 0,185 0,853 H5 Ditolak 

X2 -> M -> Y 0,213 0,831 H6 Ditolak 

X3 -> M -> Y 0,171 0,864 H7 Ditolak 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4, 2026 

Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan nilai t-

statistic sebesar 3,210 dan p-value sebesar 0,001 (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran pajak dalam menghitung, 

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 15 No. 01 2026, Hal 148-160 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

156 
 

membayar, dan melaporkan pajak sesuai ketentuan maka semakin tinggi tingkat kepatuhan 

yang dimiliki oleh wajib pajak. 

Temuan ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa 

sikap individu terhadap suatu perilaku dipengaruhi kesadaran pajak yang mendorong 

terbentuknya niat untuk berperilaku patuh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Febriyanti 

et al (2023) yang menyatakan bahwa kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun, tidak sejalan dengan penelitian Putri et 

al (2025) yang menemukan bahwa kesadaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Self-Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Self-assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan 

nilai t-statistic sebesar 2,700 dan p-value sebesar 0,007 (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa self-assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan sistem yang mendorong wajib 

pajak untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak mandiri mampu meningkatkan 

tanggung jawab dan kepatuhan perpajakan. 

Temuan ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) khususnya perceived 

behavioral control yang menekankan kemampuan individu dalam melaksanakan perilaku. 

Penelitian ini sejalan dengan Dinata & Arsana (2023) menyatakan bahwa self-assessment 

system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Namun, tidak sejalan dengan Wibowo et al (2022) menyatakan bahwa self-assessment system 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Digitalisasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan nilai t-statistic 

sebesar 4,412 dan p-value sebesar  0,000 (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pajak digital yang memberikan kemudahan 

akses, kecepatan layanan, dan keakuratan informasi mampu meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dalam menghitung, membayar dan melaporkan pajak. 

Temuan ini sejalan dengan technology acceptance model (TAM) yang menjelaskan 

bahwa manfaat dan kemudahan penggunaan sistem dapat mendorong penerimaan teknologi 

dan perilaku pengguna. Penelitian ini sejalan dengan Prasetya et al (2025) menyatakan bahwa 

digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Namun, tidak sejalan dengan Mufarrokhah et al (2024) yang menemukan bahwa digitalisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan nilai t-statistic 

sebesar 0,203 dan p-value sebesar 0,839 (>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas yang dimiliki wajib pajak belum mampu mendorong perilaku kepatuhan 

perpajakan. Karena, kewajiban pajak masih dipandang sebagai kewajiban administratif kepada 

negara bukan sebagai tanggung jawab moral atau religiusitas. 

Temuan ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) pada aspek subjective 

norms yang menunjukkan bahwa pengaruh nilai sosial dan agama belum cukup kuat dalam 

membentuk perilaku patuh. Penelitian ini sejalan dengan Mufarrokhah et al (2024) yang 

menyatakan religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Namun, tidak sejalan dengan Ermawati et al (2022) yang menemukan bahwa religiusitas 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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Peran Religiusitas dalam Memediasi Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui religiusitas 

sebagai variabel mediasi menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,185 dan p-value sebesar 0,953 

(>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut tidak signifikan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memediasi hubungan antara kesadaran 

pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini mengidentifikasi bahwa nilai-nilai 

religiusitas belum menjadi faktor yang menjembatani pengaruh kesadaran pajak terhadap 

perilaku kepatuhan. 

Berdasarkan theory of planned behavior (TPB), kesadaran pajak diposisikan sebagai 

(attitude), sedangkan religiusitas sebagai norma subjektif (subjective norms). Namun, dalam 

penelitian ini jalur tersebut tidak terbentuk secara signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan pajak lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kewajiban hukum dan sistem 

administrasi perpajakan dibandingkan dengan nilai religiusitas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Hidayat et al (2023) menyatakan bahwa religiusitas tidak memediasi hubungan 

kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan mendukung penelitian 

Syaiful & Syifaussa’adah (2025) yang menemukan bahwa kesadaran pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Peran Religiusitas dalam Memediasi Self-Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

Self-assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui 

religiusitas sebagai variabel mediasi menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,213 dan p-value 

sebesar 0,831 (>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut 

tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memediasi hubungan 

antara self-assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan theory of planned behavior (TPB), self-assessment system diposisikan 

sebagai perceived behavioral control dan religiusitas sebagai subjective norms. Namun, jalur 

tersebut tidak terbentuk secara signifikan. Hal ini mengidentifikasi bahwa kepatuhan pajak 

lebih dipengaruhi oleh faktor teknis dan sistematik seperti prosedur pelaporan, kejelasan 

aturan, dan sanksi perpajakan dibandingkan dengan religiusitas. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Utami & Andriani (2024) menunjukkan peran religiusitas sebagai 

moderasi berpengaruh signifikan. Serta, penelitian Pradina & Anggoro (2024) menemukan 

bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, meskipun tidak 

diuji sebagai variabel mediasi. 

Peran Religisitas dalam Memediasi Digitalisasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui religiusitas sebagai 

variabel mediasi menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,171 dan p-value sebesar 0,864. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut tidak signifikan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu memediasi hubungan antara digitalisasi 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan technology acceptance model (TAM), digitalisasi diposisikan sebagai 

perceived usefulnes dan perceived ease of use yang mendorong penerimaan teknologi. Namun, 

dalam penelitian ini digitalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap religiusitas sehingga 

jalur mediasi tidak terbentuk. Kondisi ini mengidentifikasi bahwa kepatuhan pajak lebih 

dipengaruhi oleh manfaat dan kemudahan sistem digital seperti efisiensi pelaporan, kemudahan 

akses layanan, dan keandalan sistem dibandingkan oleh nilai religiusitas. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Syadat & Irwansyah (2024) dan Mardiana et al (2025) yang 

menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

meskipun tidak diuji sebagai mediasi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak, self-assessment 

system, dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan religiusitas 

sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pajak, self-

assessment system, dan digitalisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran pajak, pemahaman 

terhadap self-assessment system, dan pemanfaatan layanan pajak digital dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sebaliknya, religiusitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selain itu, religiusitas juga tidak mampu memediasi pengaruh kesadaran pajak, self-

assessment system, dan digitalisasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi secara langsung tanpa melalui peran religiusitas sebagai variabel mediasi. Sehingga, 

peningkatan kepatuhan WPOP lebih di pengaruhi oleh faktor kesadaran pajak, sistem 

perpajakan, dan kemudahan layanan sistem pajak digital dibandingkan faktor religisitas. 

Keterbatasan 

1. Penelitian hanya mencakup wajib pajak orang pribadi yang pernah menggunakan layanan 

pajak digital di Kota Malang sehingga generalisasi terbatas. 

2. Penelitian ini hanya mencangkup wajib pajak orang pribadi di Kota Malang tanpa distribusi 

sampel yang merata antar kecamatan. 

3. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner, sehingga hasil penelitian 

menggambarkan responden terhadap setiap pertanyaan yang diajukan. 

4. Variabel penelitian terbatas sehingga faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan belum 

diteliti. 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek dan lokasi penelitian, tidak hanya pada WPOP 

yang pernah menggunakan layanan pajak digital di Kota Malang, tetapi juga wilayah atau 

karakteristik wajib pajak yang berbeda agar hasil lebih general. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendistribusikan sampel secara merata di setiap 

kecamatan di Kota Malang gar hasil penelitian lebih representatif. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan data seperti 

wawancara atau observasi untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam. 

4. Peneliti selanjurnya dapat menambahkan variabel lain yang relevan, seperti sanksi pajak 

serta pengetahuan dan pemahaman pajak, agar mampu menjelaskan kepatuhan wajib pajak 

secara lebih komprehansif. 
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